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ABSTRAK 

 

Dermatitis kontak merupakan salah satu penyakit kulit akibat kerja. Penyakit 

tersebut timbul pada waktu tenaga kerja melakukan pekerjaan atau disebabkan 

oleh faktor lingkungan kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak pada PPSU di 

Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 

2018 di Kelurahan Kramat Jati. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Variabel yang diteliti adalah usia, jenis 

kelamin, masa kerja, frekuensi kontak, riwayat alergi, riwayat penyakit 

sebelumnya, personal hygiene, dan perilaku penggunaan APD. Data yang 

digunakan adalah data primer berdasarkan hasil angket kuesioner, pemeriksaan 

dokter dan wawancara langsung. Jumlah populasi penelitian sama dengan jumlah 

sampel penelitian yaitu sebanyak 64 responden. Analisis yang digunakan adalah 

analisis univariat dan bivariat. 

Hasil penelitian menunjukkan proporsi pekerja yang mengalami dermatitis 

kontak sebanyak 38 responden (59,4%), sebagaian besar adalah berusia muda 

(51,6%) berjenis kelamin laki-laki (92,2%), dengan masa kerja lama (76,6%), 

frekuensi kontak >2 kali/hari lebih berisiko (85,9%), memiliki riwayat alergi 

(87,5%), memiliki riwayat penyakit kulit sebelumnya (85,9%), memiliki personal 

hygiene yang baik (52,3%), dan memiliki perilaku penggunaan APD yang baik 

(52,3%). Hasil uji bivariat menunjukkan variabel yang berhubungan dengan 

kejadian dermatitis kontak adalah frekuensi kontak (Pvalue=0,006), riwayat 

penyakit sebelumnya (Pvalue=0,000), personal hygiene (Pvalue=0,033), dan 

perilaku penggunaan APD (Pvalue=0,005).  

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan Kelurahan Kramat Jati dapat 

menyediakan APD, mengevaluasi personal hygiene dan penggunaan APD pada 

PPSU. 

 

Kata Kunci : Dermatitis, Kulit, PPSU 
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"Factors Associated with Occurrence of Contact Dermatitis due to PPSU in 

Kramat Jati Village in 2018" 

 

ABSTRACT 

 

Contact dermatitis is a work-related skin disease. The disease arises when the 

workforce does work or is caused by work environment factors. The purpose of 

this study was to determine the factors associated with the incidence of contact 

dermatitis in PPSU in Kramat Jati Village in 2018. The study was conducted in 

May-June 2018 in Kramat Jati Village. This research is a quantitative study with 

a cross sectional approach. The variables studied were age, gender, years of 

service, frequency of contact, history of allergies, previous disease history, 

personal hygiene, and behavior of using PPE. The data used are primary data 

based on the results of questionnaire questionnaires, doctor examinations and 

direct interviews. The total population of the study is the same as the number of 

research samples, which are 64 respondents. The analysis used is univariate and 

bivariate analysis. 

The results showed that the proportion of workers experiencing contact 

dermatitis was 38 respondents (59.4%), most of whom were young (51.6%) male 

(92.2%), with a long working period (76.6 %), contact frequency> 2 times / day 

is more risky (85.9%), has a history of allergies (87.5%), has a history of 

previous skin diseases (85.9%), has good personal hygiene (52.3 %), and has 

good behavioral use of PPE (52.3%). The bivariate test results showed the 

variables associated with the incidence of contact dermatitis were contact 

frequency (Pvalue = 0.006), previous history (Pvalue = 0,000), personal hygiene 

(Pvalue = 0.033), and behavior of PPE use (Pvalue = 0.005). 

Based on the results of this study, it was suggested that the Kramat Jati Village be 

able to provide PPE, evaluate personal hygiene and use of PPE in PPSU. 

 

Keywords: Dermatitis, Skin, PPSU 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah kesehatan kerja merupakan salah satu masalah dunia. Banyak 

diketahui bahwa bekerja di manapun selalu ada risiko terkena penyakit akibat 

kerja (Kurniawidjaja, 2010). Perkembangan tenaga kerja di Indonesia dari 

tahun ketahun terus meningkat, akan tetapi tidak di imbangi dengan upaya 

untuk melindungi kesehatan pekerja.  

Penyakit Akibat Kerja (PAK) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

pekerjaan dan atau lingkungan kerja termasuk penyakit hubungan kerja 

(Permenkes No. 56, 2016).  Salah satu penyakit akibat kerja yang banyak 

dijumpai adalah Penyakit Kulit Akibat Kerja (PKAK) yang diakibatkan oleh 

pajanan substansi tertentu di lingkungan tempat kerja. Penyakit kulit akibat 

kerja atau yang didapat saat melakukan pekerjaan banyak penyebabnya antara 

lain, agen sebagai penyebab penyakit kulit tersebut yang berupa agen fisik, 

kimia, maupun, biologis (Roebidin, 2008). Dari daftar penyakit berjumlah 31 

penyakit dalam Keputusan Presiden No. 22 Tahun 1993 diketahui bahwa salah 

satu penyakit akibat kerja ialah penyakit kulit (dermatitis) yang disebabkan 

oleh faktor fisik, kimiawi dan biologi. Penyelenggaraan pelayanan penyakit 

akibat kerja yang terdapat didalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 menyebutkan bahwa pekerja merupakan 

kelompok berisiko tinggi terhadap berbagai masalah kesehatan yang 

disebabkan oleh proses kerja, lingkungan kerja, dan perilaku pekerja sehingga 

berpotensi mengalami penyakit akibat kerja. Pelayanan penyakit akibat kerja 

berlaku untuk semua pekerja baik sektor formal maupun informal. 

Berdasarkan penelitian WHO tahun 1999 pada pekerja tentang PAK di 5 

(lima) benua, memperlihatkan bahwa penyakit kulit (dermatitis) akibat kerja 

sebesar 10% (Depkes, 2008).  The National Institute of Occupational Safety 

Health (NIOSH) dalam survei tahunan (1975) memperkirakan angka kejadian 

dermatitis akibat kerja yang sebenarnya adalah 20-50 kali lebih tinggi dari 

kasus yang dilaporkan (Lestari,2007). 
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Sebuah survei tentang penyakit kulit terkait pekerjaan dalam berbagai 

pekerjaan di Polandia. Gangguan kulit kerja, khususnya radang, kekeringan 

dan eritema, pada 80% kasus mempengaruhi kulit tangan. Diagnosis yang 

paling  

sering terjadi, di lebih dari 90% kasus penyakit kulit akibat kerja, mengarah ke 

dermatitis kontak iritan atau alergi. Penelitian dilakukan terhadap 581 petugas 

kesehatan, 61 penata rambut, 149 ahli kecantikan, 90 pekerja layanan 

makanan, 90 petugas kebersihan, 181 pekerja pabrik logam dan 69 pekerja 

tekstil. Petugas kesehatan memiliki keterpaparan terbesar. 86% dokter gigi, 

67% bidan, 51% perawat dan 41% dokter melaporkan kelainan kulit. Masalah 

sarung tangan lateks dinyatakan oleh 30% petugas kesehatan. 34% pekerja 

layanan makanan, 24% pekerja tekstil, 30% pekerja pabrik logam, 21% penata 

rambut dan ahli kecantikan, dan 64% petugas kebersihan (Kurpiewska, 2011). 

Survei penelitian yang dilakukan oleh Health and Safety Executive (HSE) 

di Inggris telah melaporkan kenaikan prevalensi penyakit kulit (dermatitis) 

akibat kerja antara tahun 1990 dan 1995 dari 54.000 ke 66.000 kasus (HSE, 

2000). Menurut laporan hasil skema surveilans British journal of dermatology 

pada tahun 2000 telah mengumpulkan data tentang penyakit kulit akibat kerja 

dari ahli dermatologi konsultan di Inggris. Laporan dari ahli dermatologi juga 

menunjukkan tingkat dermatitis yang tinggi terjadi pada pekerjaan basah yaitu 

sebesar 19,8 % dari total keseluruhan agen penyebab penyakit kulit akibat 

kerja. 

Data kesehatan tahun 2012 menunjukkan terdapat 10 jenis penyakit rawat 

jalan di seluruh rumah sakit Indonesia dan penyakit kulit menduduki urutan 

ketiga setelah infeksi saluran nafas atas dan hipertensi (Ditjen Bina Upaya 

Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dalimunthe (2016) mengenai pengaruh karakteristik, personal hygiene, 

dan perilaku penggunaan alat pelindung diri dengan gangguan kelainan kulit 

pada petugas pengangkut sampah di kota Padang tahun 2016, menunjukkan 

bahwa dari 80 responden yang diperiksa terdapat 49 responden yang 

mengalami gangguan kelainan kulit yaitu 40 responden (50.0%) mengalami 

dermatitis kontak dan 9 responden (61.3%) mengalami gangguan akibat jamur. 
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Data laporan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Septiani (2012), 

bahwa pada 10 pekerja cleaning service di kampus UIN Syarif Hidyatullah 

Jakarta didapatkan 8 orang pekerja cleaning service yang mengalami 

dermatitis kontak dan 2 orang pekerja tidak mengalami dermatitis kontak 

dengan variabel Frekuensi kontak, frekuensi kontak, dan riwayat penyakit kulit 

sebelumnya.  

Penyakit kulit akibat kerja merupakan salah satu penyakit akibat kerja yang 

paling umum. Salah satu yang sering terjadi pada pekerja adalah dermatitis 

yang merupakan kelainan kulit yang disebabkan oleh pekerjaan dan atau 

lingkungan kerja. Penyakit tersebut timbul pada waktu tenaga kerja melakukan 

pekerjaan atau disebabkan oleh faktor-faktor yang berada pada lingkungan 

kerja (Suma’mur, 2009). Dermatitis tangan terdapat sebanyak 75% dari 

berbagai penyakit kulit akibat kerja. Pekerjaan yang paling umum terlibat 

adalah tenaga kesehatan, juru masak dan 

penatarambut.Pekerjaanbasah(seringkontakdenganair)dapatmengubahfungsi 

sawar kulit, meningkatkan  kemungkinan berkembangnya dermatitis (Escala, 

2010 dalam Septiani, 2012).  

Penyakit kulit akibat kerja atau dermatitis akibat kerja, walaupun tidak 

menyebabkan kematian, penyakit kulit ini sangat mengganggu bagi 

kenyamanan penderitanya. Oleh karena itu, dermatitis akibat kerja merupakan 

faktor yang sangat penting untuk terjadinya penurunan produktifitas kerja dan 

meningkatnya angka cuti sakit.  

Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) merupakan 

salah satu pekerjaan yang diberikan tanggung jawab untuk memperbaiki 

prasarana dan sarana umum di DKI Jakarta. PPSU umumnya melakukan salah 

satu jenis pekerjaan basah (sering kontak dengan air) yang membuat 

karakteristik pekerjaan menjadi berpotensi terkena penyakit kulit akibat kerja, 

seperti dermatitis kontak akibat kerja. Pekerjaan PPSUberpotensi 

mengakibatkan kerusakan fisik kulit karena pekerja melakukan kontak 

langsung dengan debu, sampah, dan selokan air serta personal hygiene yang 

buruk sesederhana mencuci tangan setelah bekerja yang jarang atau bahkan 
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tidak dilakukan oleh pekerja menjadi pemicu terjadinya dermatitis kontak 

akibat kerja. 

Kelurahan Kramat Jati merupakan salah satu wilayah administratif 

dibawah Kecamatan Kramat Jati yang beralamat di Jalan Kerja Bakti, Jakarta 

Timur. Pada tanggal 13 Mei 2015 dikeluarkan Peraturan Gubernur No. 169 

tahun 2015 tentang penanganan prasarana dan sarana umum tingkat Kelurahan, 

dalam rangka mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat. Salah satunya 

adalah pembentukan PPSU Kelurahan, dimana permasalahan dalam skala kecil 

yang terdapat di Kelurahan, khususnya Kelurahan Kramat Jati seperti saluran 

air yang terhambat, banyaknya sampah dan ranting pohon yang menggangu 

masyarakat sekitar dapat langsung ditindak lanjuti, sehingga keluhan 

masyarakat dapat direspon dengan cepat dan masyarakat juga dapat mengawasi 

dan memantau proses kerja PPSU secara langsung. Kelurahan Kramat Jati 

memiliki 64 pekerja PPSU, dengan jumlah pekerja wanita sebanyak 5 orang 

dan pekerja laki-laki sebanyak 59 orang dengan shift kerja terbagi menjadi 2 

(dua) yakni shift pagi pukul 05.00 – 18.00 (untuk bagian membersihkan atau 

menyapu jalanan), pukul 06.00 – 18.00 (untuk bagian wilayah kerja) dan shift 

malam pukul 18.00 – 06.00. PPSU bekerja setiap hari dalam satu minggu. 

Khusus akhir pekan, PPSU bekerja dengan jadwal shift pagi mulai pukul 05.00 

– 12.00, dan shift malam pukul 18.00 – 06.00.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 9 Januari 2018 pada 5 orang PPSU di Kelurahan Kramat Jati 

didapatkan petugas mengalami gangguan kulit pada tangan dan kaki setelah 

selesai bekerja dengan gejala kemerahan pada kulit, terasa gatal, dan kulit 

bersisik. Selain itu, PPSU bekerja tidak menggunakan sarung tangan dengan 

baik saat bekerja membersihkan selokan air yang terlihat banyak timbunan 

sampahnya sehingga menyebabkan kulit terpajan dan mengakibatkan petugas 

mengalami gejala keluhan tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti salah satu penyakit kulit akibat kerja atau dermatitis kontak akibat 

kerja pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati pada tahun 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

PPSU di Kelurahan Kramat Jati, yang memiliki tugas pokok untuk 

memperbaiki dan melakukan pemeliharaan prasarana dan sarana umum di 

satuan wilayah kerja Kelurahan Kramat Jati. PPSU sesuai dengan lingkup 

pekerjaannya tidak bisa terhindar dari penyakit akibat kerja. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti ditemukan pada 5 (lima) PPSU 

mengalami gangguan kulit pada tangan dan kaki setelah selesai bekerja dengan 

gejala kemerahan pada kulit, terasa gatal, dan kulit bersisik. Karakteristik 

pekerjaan basah pada PPSU, membuat pekerja rentan mengalami penyakit 

kulit akibat kerja (dermatitis) yang merupakan salah satu penyakit terkait kerja, 

karena paparan terhadap kulit yang disebabkan oleh agen biologi dari sampah, 

sering bekerja di tempat basah, dan luka pada kulit disebabkan oleh faktor 

mekanis dan bahan kimia karena pekerjaan.  

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan dermatitis kontak akibat kerja pada PPSU di Kelurahan 

Kramat Jati tahun 2018.  

C.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus penelitian ini meliputi : 

1. Diketahuinya gambaran dermatitis kontak pada PPSU di Kelurahan 

Kramat Jati tahun 2018. 

2. Diketahuinya gambaran karakteristik (usia, jenis kelamin, dan masa 

kerja) pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. 

3. Diketahuinya gambaran faktor-faktor risiko dermatitis kontak akibat 

kerja (frekuensi kontak, riwayat alergi, riwayat penyakit 

kulitsebelumnya, personal hygiene dan perilaku penggunaan alat 

pelindung diri) pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. 

4. Diketahuinya hubungan antara usia dengan kejadian dermatitis kontak 

pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. 
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5. Diketahuinya hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian dermatitis 

kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. 

6. Diketahuinya hubungan antara masa kerja dengan kejadian dermatitis 

kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. 

7. Diketahuinya hubungan antara frekuensi kontak dengan kejadian 

dermatitis kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018. 

8. Diketahuinya hubungan antara riwayat alergi dengan kejadian dermatitis 

kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018.  

9. Diketahuinya hubungan antara riwayat penyakit kulit sebelumnya dengan 

kejadian dermatitis kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 

2018.  

10. Diketahuinya hubungan antara personal hygiene dengan kejadian 

dermatitis kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati tahun 2018.  

11. Diketahuinya hubungan antara perilaku penggunaan alat pelindung diri 

dengan kejadian dermatitis kontak pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati 

tahun 2018.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat untuk : 

D.1 Manfaat untuk Kelurahan Kramat Jati 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk salah satu bahan 

evaluasi terkait kesehatan kerja pada PPSU di Kelurahan Kramat Jati 

terutama masalah tentang penyakit kulit akibat kerja atau dermatitis akibat 

kerja. Di harapkan PPSU juga mampu mengaplikasikan apa saja hal yang 

telah di evaluasi terkait pengendalian dermatitis akibat kerja di Kelurahan 

Kramat Jati. 

D.2 Manfaat untuk Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk bahan informasi dan 

referensi tambahan pembelajaran untuk menambah pengetahuan mengenai 

salah satu penyakit akibat kerja yakni dermatitis akibat kerja pada pekerja 

informal. 
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D.3 Manfaat untuk peneliti lain 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk bahan referensi 

mengenai penyakit akibat kerja pada pekerja informal terkait dermatitis 

akibat kerja untuk nantinya dapat dikembangkan lebih lanjut yang 

dikhususkan pada program preventif dan pemeriksaan secara berkala pada 

PPSU yang berpotensi mengalami dermatitis akibat kerja. 

 

E. Ruang Lingkup  

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

designcross sectional. Penelitian menggunakan instrumen yang merupakan 

data primer yang diperoleh dari lembar kuesioner, penegakkan anamnase, 

lembar wawancara dan diagnosis oleh dokter. Penelitian menggunakan 2 

(dua) variabel yaitu dependen (usia, jenis kelamin, masa kerja, frekuensi 

kontak, riwayat alergi, riwayat penyakit kulitsebelumnya, personal hygiene 

dan perilaku penggunaan alat pelindung diri) dan variabel independen 

(dermatitis kontak akibat kerja). Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 

2018 di Kelurahan Kramat Jati yang beralamat di Jalan Kerja Bakti, Jakarta 

Timur. 
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